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ABSTRAK

RAODA TUL JANNAH MARUDDANI: Pengasuhan Ibu Bekerja Pada Anak
Usia 5-6 Tahun Dalam Pembelajaran Jarak Jauh di Kecamatan Paal Merah Kota
Jambi. Tesis. Yogyakarta: Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
pengasuhan ibu bekerja pada anak usia 5-6 tahun dalam pembelajaran jarak jauh.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
adalah tujuh ibu bekerja yang memiliki anak usia 5-6 tahun yang ditentukan
dengan teknik purposive. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh menggunakan
triangulasi waktu. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles-
Huberman-Saldana yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pengasuhan ibu bekerja selama
pembelajaran jarak jauh adalah pengasuhan dengan respon positif atau dukungan
yang tinggi. Terdapat beberapa variasi pengasuhan yang diterapkan oleh ibu
bekerja yaitu: pengasuhan responsif dengan hukuman, pengasuhan responsif
dengan teguran, dan pengasuhan responsif dengan memanjakan. (2) Peran ibu
dalam mendampingi anak selama pembelajaran jarak jauh yaitu: menyediakan
fasilitas belajar anak, mendampingi anak belajar, mengatur waktu belajar anak,
dan memberikan motivasi belajar kepada anak. (3) Hambatan yang dihadapi oleh
ibu bekerja yaitu: waktu yang terbatas dan sulit mengajari anak. (4) Dampak yang
dirasakan oleh ibu bekerja selama pembelajaran jarak jauh, yaitu: ibu lebih
mengenal kemampuan anak, ibu lebih dekat dengan anak, dan mengajarakan anak
lebih disiplin.

Kata kunci : Pengasuhan ibu bekerja, pembelajaran jarak jauh.



ABSTRACT

RAODA TUL JANNAH MARUDDANI: Parenting of Working Mothers for
Children age 5-6 years old in Distance Learning in Paal Merah Jambi City.
Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State University,
2022.

This study aims to describe and explain the parenting of working mothers
for children aged 5-6 years old in distance learning.

This research was a qualitative descriptive study. The research subjects
were seven working mothers who had children age 5-6 years old which were
determined by purposive technique. Data was collected through in-depth
interviews, observation, and documentation. The validity data obtained using
time triangulation. The data were analyzed using the Miles, Huberman, and
Saldana interactive model included data collection, data condensation, data
presentation, and drawing conclusions.

The research results showed: (1) Care for working mothers during distance
learning is parenting with a high positive response or support. There are several
variations of parenting applied by working mothers, namely: responsive parenting
with punishment, responsive parenting with a reprimand, and responsive
parenting with pampering. (2) The role of mothers in accompanying children
during distance learning are: providing children's learning facilities,
accompanying children to study, managing children's study time, and providing
learning motivation for children. (3) The obstacles faced by working mothers are:
limited time and difficulty in teaching children. (4) The impact felt by working
mothers during distance learning, namely: mothers know more about their
children's abilities, mothers are closer to children, and teach children to be more
disciplined.

Keywords : parenting of working mothers, distance learning.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengasuhan adalah proses dimana orang tua terlibat dalam semua tahap
perkembangan, kesehatan dan termasuk semua aspek kebutuhan anak. Interaksi
antara orang tua kepada anak meliputi kegiatan merawat, melindungi serta
membimbing anak selama masa perkembangannya baik secara biologis, psikologis
dan sosial. Gaspar (2017: 49) menjelaskan bahwa pengetahuan orang tua tentang
pengasuhan yang baik sangat penting untuk tumbuh kembang anak. Orang tua
memegang peranan yang sangat penting dalam mendidik sumber daya manusia yang
berkualitas. Hal tersebut merupakan peranan dari lingkungan keluarga sebagai
penentu dalam mempersiapkan anak dikemudian hari.

Lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan
anak, terutama melalui pengasuhan yang diterapkan di dalam keluarga. Berdasarkan
teori parenting Brooks (2011: 11) berpendapat bahwa pengasuhan adalah proses
interaksi dan tindakan antara orang tua dengan anak. Proses ini melibatkan semua
pihak (ayah, ibu, dan saudara kandung yang berada di lingkungan anak) yang saling
berkesinambungan dalam mendorong tumbuh kembang anak. Gaya pengasuhan anak
adalah kombinasi dari perilaku pengasuhan yang terjadi pada berbagai situasi yang
menciptakan iklim pengasuhan yang langgeng (Berk, 2013: 573). Baumrind
menyatakan bahwa terdapat empat gaya pengasuhan yaitu gaya pengasuhan orang tua
authoritatif, authoritarian, permissive dan indifferent atau uninvolved (dalam Turner

dan Welch, 2012: 47; Berk,2013: 573-575 ; Sarwar, 2016). Mengasuh berarti



menerapkan berbagai keputusan tentang sosialisasi anak-anak (Berns, 2010: 115). Hal
ini dilakukan oleh orang tua agar anaknya menjadi anak yang bertanggung jawab,
bagian dari masyarakat dan mampu bersosialisasi dengan lingkungannya. Penting
bagi orang tua memberikan pengasuhan berkualitas sejak usia dini. Pengasuhan
berkualitas meliputi pemberian kasih sayang, kehangatan orang tua, dan berbagi
perasaan pada anak.

Fung et al. (2013: 221) berpendapat bahwa pengasuhan dipengaruhi oleh gaya
asuh (parenting style), komunikasi orang tua (comminication parent), dan perilaku
anak. Keterlibatan orang tua dan keluarga (family involvemnet) merupakan proses
yang dapat membantu orang tua dan anggota keluarga dengan menggunakan
kemampuan orang tua untuk memberikan manfaat bagi diri mereka sendiri, anak-
anaknya, dan lembaga pendidikan anak usia dini (Morrison, 2015: 929). Orang tua di
dalam pengasuhan memiliki tugas memberikan perhatian dan tanggung jawab yaitu:
meluahkan kasih sayang dan memiliki hubungan harmonis dengan anak; memberikan
akses kebutuhan medis atau kesehatan; menerapkan disiplin yang bertanggung jawab,
mandiri dan menghindarkan dari hal-hal yang berbahaya; memberikan pendidikan
intelektual dan moral; mempersiapkan anak untuk bertanggung jawab sebagai orang
dewasa; mempertanggungjawabkan tindakan anak kepada masyarakat (Brooks, 2011:
10 ; Ceka & Murati, 2016)

Ayah dan ibu sebagai orang tua anak memegang peran penting atas
pendidikan anak-anaknya. Sejak anak dilahirkan ibu selalu di samping anaknya, ibu
berperan mengajarkan dan mendidik anak terutama pembentukan karakter agar emosi
dan spritual anak dapat berkembang secara optimal. Ibu merupakan sekolah pertama
bagi anak-anaknya (madrasatul ula), yang berperan sebagai fasilitator utama dalam

mendidik anak-anaknya sebelum mereka masuk ke lembaga pendidikan formal.



Seiring perkembangan zaman dengan bertambah kompleksnya kehidupan,
bertambah pula intensitas peran yang dijalani oleh kaum wanita. Wanita telah mampu
menjangkau berbagai keahlian serta profesi dari berbagai bidang ilmu pengetahuan
dan teknologi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Jambi per tahun
2020 dipaparkan bahwa jumlah wanita yang bekerja sebagai buruh, karyawan,
pegawai, dan pekerja bebas mencapai 99.556 (Badan Pusat Statistik Kota Jambi,
2020). Sejalan dengan kondisi saat ini pada masa pandemi di Indonesia tingkat
partisipasi angkata kerja (TPAK) oleh wanita mengalami peningkatan, pada
telekonferensi pers Kepala BPS Suhariyanto mengatakan, TPAK naik 0,24% menjadi
67,77% yang sebelumnya 67,53% (Rezy, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa wanita
banyak berkiprah dalam dunia kerja yang menjadikanya memiliki peran yang lebih
dalam kehidupannya

Saat ini banyak ditemukan ibu rumah tangga yang bekerja, mereka memiliki
peran utama sebagai seorang ibu yang memberikan contoh yang baik bagi anak-
anaknya dan menjadi istri yang berbakti kepada suaminya jika keadaan ekonomi
keluarga tidak memungkinkan mereka untuk memenuhi semua kebutuhan rumah
tangga. Jika keadaan ekonomi keluarga tidak memungkinkan untuk memenuhi semua
kebutuhan rumah tangga, peran seorang istri berkembang dengan membantu
meningkatkan pendapatan keluarga (Rusli, 2014). Ibu bekerja dan Ibu tidak bekerja
mempunyai peran yang sama yaitu mengurus rumah tangga dan peran ibu itu tidak
dapat di hilangkan. Ibu melakukan peran ganda dengan membagi waktunya untuk
anak dan menjadi wanita karier yang memiliki beban kerja yang tidak sedikit.
Sehingga ibu bekerja sulit untuk membagi waktu bersama anak dan juga beban

kerjanya.



Pada masa pandemi covid-19 pembelajaran tidak dilakukan tatap muka di
sekolah melainkan melalui pembelajaran jarak jauh (distance learning) atau belajar
dari rumah. Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran yang dilakukan secara jarak
jauh sebagai usaha mendukung proses belajar anak yang berisi kegiatan bermain yang
guna memberikan pengalaman belajar yang bermakna tanpa tuntutan untuk
menuntasakan capaian pembelajaran (Kemendikbud, 2020: 2). Pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh telah berlangsung sejak tahun 2020 yang mana kegiatan
belajar di sekolah dialihkan menjadi belajar di rumah.

Perubahan ini terjadi ketika World of Healthy Organization (WHO)
menetapkan Covid-19 sebagai pandemi atau wabah penyakit global (Kompas, 2020).
Seluruh negara yang terkena dampak termasuk Indonesia telah melakukan beberapa
kebijakan seperti peraturan berupa Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sebagai
langkah untuk mencegah terjadinya penyebaran virus yang mulai diterapkan pada
tahun 2020. Saat ini pembatasan tersebut masih berlanjut dengan menerapkan
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masayarakat (PPKM) mulai Januari 2021 yang
tertuang dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 01 Tahun 2021 (Kompas,
2021).

Kebijakan pembatasan sosial tersebut berdampak terhadap kehidupan sehari-
hari masyarakat di Indonesia. Beberapa aktivitas yang biasanya dilakukan di luar
rumah harus dibatasi dan beberapa dihentikan akibat pandemi Covid-19 ini, sehingga
muncullah istilah work from home atau bekerja dari rumah. Tak hanya aktivitas
bekerja, akibat penyebaran virus ini pun ikut memberikan dampak pada kegiatan
persekolahan. Dunia pendidikan terus mengupayakan agar pembelajaran dapat tetap
terus terlaksana, salah satunya dengan belajar dari rumah. Selama pembelajaran jarak

jauh (daring) tentu menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua terutama ibu yang



memiliki banyak peran dalam rumah tangga. Keadaan siswa dan guru tidak dapat
bertemu secara langsung demi menjaga jarak (physical distancing) menjadikan
pembelajaran harus dilaksanakan secara daring (Kurniasari et al., 2020)

Beberapa pemerintah daerah mengambil keputusan untuk meliburkan para
siswa dan memberlakukan pembelajaran jarak jauh dengan metode daring (dalam
jaringan). Pembelajaran jarak jauh mulai diterapkan di Kota Jambi pada tahun ajaran
2020/2021 di semua jenjang pendidikan mulai dari PAUD hingga SMP-sederajat. Hal
ini berdasarkan Instruksi Wali Kota Jambi 17/INS/VIII/HKU/2021 mengenali
pelaksanaan belajar mengajar dilakukan secara online/daring pada tahun ajaran
2020/2021. Pendidikan anak usia dini di Jambi telah melaksanakan sistem
pembelajaran jarak jauh, yang mengharuskan anak usia dini melakukan pembelajaran
di rumah.

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan oleh guru saat ini
telah menggunakan berbagai media. Beberapa teknologi digital yang dapat
mendukung terlaksananya pembelajaran selama di rumah yaitu; Whatsapp, Zoom,
Google Classroom (GCR), Facebook, dll (Lutfiyah & Roviati, 2020). Umumnya
orang tua dan guru berkomunikasi melalui WhatsApp Group untuk berbagi materi dan
bahan pelajaran di setiap harinya. Orang tua menjalankan perannya dalam pendidikan
dengan mendorong, membimbing, memotivasi dan memfasilitasi demi tercapainya
pendidikan anak yang baik. (Roshonah et al., 2020). Sehingga dengan kondisi
tersebut dibutuhkan sinergi guru-orang tua untuk memahami konsep yang sama dalam
sistem pendidikan sekolah maupun di rumah agar tidak menimbulkan kebingungan
pada anak-anak (Khadijah, 2020).

Dengan adanya pembelajaran jarak jauh, terjadilah pergeseran antara peran

guru dan orang tua. Jika pada pembelajaran di kelas, guru menjadi pemegang peran



penting bagi anak dalam pembelajaran di sekolah, maka dalam pembelajaran jarak
jauh pembagian peran guru dengan orang tua harus dilakukan. Tugas mendidik anak
yang mulanya dilakukan oleh guru berkurang, dan saat ini peran guru berupa
perencanaan kegiatan dan evaluasi hasil belajar (Agusriani & Fauziddin, 2021).
Selaras dengan hasil penelitian Bratanoto et al. (2020) yang mengungkapkan bahwa
ketika pembelajaran dilakukan secara tatap muka, maka pendampingan ini dilakukan
oleh guru dalam pembelajaran di kelas. Sebaliknya, ketika pembelajaran ini dilakukan
jarak jauh, maka tugas itu ada pada orang tua. Dalam pembelajaran jarak jauh, guru
bertindak sebagai perencana, fasilitator dan konsultan bagi orang tua, sementara orang
tua bertindak sebagai pelaksana dan pengevaluasi kegiatan pembelajaran di rumah
(Khadijah, 2020).

Orang tua sebagai pelaksana pembelajaran di rumah wajib mendampingi dan
membimbing anak selama pembelajaran jarak jauh. Dalam kondisi ini, ibu memiliki
peran dalam pengasuhan dan keberlangsungan pendidikan anak di rumah. Peran ibu
sangat penting dalam proses keberlangsungan pendidikan di rumah. Sejatinya ibu
merupakan elemen terdekat dalam kehidupan anak yang memilki otoritas paling
banyak dalam membentuk karakter anak. Ibu bertanggung jawab terhadap
pengasuhan, bermain bersama anak, mendukung secara emosional, memonitoring,
dan menerapkan disiplin atau aturan yang cenderung dibagi bersama oleh ayah dan
ibu (Fransiska & Suparno, 2019). Umumnya ibu memiliki lebih banyak waktu
bersama anak untuk bisa selalu menemani, membimbing, dan berkomunikasi dengan
anak serta ibu memiliki peran yang besar dalam menstimulasi perkembangan anak.
Kondisi pandemi yang mengharuskan pembelajaran dilakukan di rumah menunjukkan
bahwa ibu memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing dan mengasuh

anak.



Pengasuhan merupakan fondasi penting bagi perkembangan anak. Tanggung
jawab ibu dalam mengasuh, membimbing, dan mendidik anak di rumah bertambah
seiring dengan kondisi pandemi yang berlangsung saat ini. Ibu yang semula hanya
mengurus rumah kini membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk mendampingi
anak belajar, ikut andil dalam pekerjaan sekolah anak di tambah dengan tuntutan
pekerjaan yang dimiliki. Sehingga kebanyakan ibu bekerja sulit untuk membagi
waktu bersama anak dan juga beban kerjanya. Adanya pergeseran peran dan tanggung
jawab ibu di rumah selama kondisi pandemi ini menjadi tantangan bagi para ibu
bekerja dalam mengasuh dan mendidik anak selama pembelajaran jarak jauh. Jika
sebelumnya ibu bekerja hanya memiliki waktu terbatas dalam membersamai anak,
dengan adanya kondisi pandemi tanggung jawab ibu semakin bertambah karena
dengan waktu yang terbatas tersebut ibu diharuskan untuk dapat membersamai dan
mendampingi anak selama belajar di rumah. Dengan adanya permasalahan tersebut
belum diketahui bagaimana sebenarnya pengasuhan yang diterapkan oleh ibu bekerja
pada anak selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19.

Berdasarkan data demografis Kota Jambi tahun 2021, Kecamatan Paal Merah
merupakan salah satu kecamatan terluas dengan luas 2,713 Ha. Penelitian ini
dilaksanakan di Paal Merah dikarenakan kecamatan ini merupakan daerah padat
penduduk dengan mayoritas ibu bekerja yang tetap bekerja di luar rumah saat
pandemi serta Taman Kanak-kanak di kecamatan Paal Merah telah menerapkan
pembelajaran jarak jauh dengan proses belajar dari rumah. Berdasarkan permasalahan
tersebut peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian secara mendalam mengenai
pengasuhan ibu bekerja pada anak usia 5-6 tahun dalam pembelajaran jarak jauh di

Kecamatan Paal Merah Kota Jambi.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi permasalahan
sebagai berikut:
1. Pembelajaran jarak jauh (daring) menjadi tantangan bagi orang tua terutama ibu
bekerja yang memiliki banyak peran dalam rumah tangga terutama dalam
pengasuhan dan keberlangsungan pendidikan di rumah.
2. Pengasuhan merupakan fondasi penting dalam perkembangan anak, ibu yang
bekerja sebagai karyawan swasta, pedagang, guru dan pegawai negeri memiliki
waktu yang berbeda dalam membersamai anak.
3. Ibu bekerja memiliki peran ganda dengan kesibukan yang banyak sehingga
memiliki waktu yang sedikit untuk membersamai anak.
4. Tanggung jawab ibu bekerja dalam mengasuh, membimbing, dan mendidik anak
di rumah bertambah seiring dengan kondisi pandemi yang berlangsung saat ini.
5. Belum diketahui bagaimana pengasuhan yang diterapkan oleh ibu bekerja pada
anak selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi.
C. Fokus dan Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas peneliti memfokuskan pada
konseptualisasi pengasuhan ibu bekerja dalam pembelajaran jarak jauh. Adapun rumusan
masalahnya sebagai berikut: “Bagaimana pengasuhan ibu bekerja pada anak usia 5-6
tahun dalam pembelajaran jarak jauh di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi?”
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka ditetapkan tujuan penelitian sebagai berikut:
Mendeskripsikan dan menjelaskan pengasuhan ibu bekerja pada anak usia 5-6 tahun

dalam pembelajaran jarak jauh di Kecamatan Paal Merah Kota Jambi.



E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi siapa saja, secara
teori maupin praktik. Adapun manfaat penelitian ialah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian adalah ditemukannya konsep pengasuhan ibu
bekerja pada anak dalam pembelajaran jarak jauh selama masa pandemi ini yang
diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang dapat menjadi
referensi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Sebagai bahan kajian dalam merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi anak dan ibu bekerja selama pembelajaran jarak jauh di rumah.
b. Bagi Orang tua
Sebagai bahan rekomendasi bagi orang tua dalam menerapkan pengasuhan

yang tepat selama mendampingi anak pada pembelajaran jarak jauh.
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